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Abstract 

The people of West Nusa Tenggara especially in Mataram City, also felt the impact of COVID-19 
pandemic. Although the COVID-19 information and its health protocols has been spread widely, 
Mataram’s residents dealing with the pandemic in different behaviors. This becomes a 
question of the effectiveness of COVID-19 health protocol message conveyed to Mataram’s 
residents by the government and medical team as the parties who makes policies and tackles 
this pandemic. This research aims to determine the form, process of communication messages, 
and the effectiveness of COVID-19 health protocol message from the perspective of Mataram 
local residents. This research uses qualitative descriptive method, with data collection 
techniques through observation, interviews, and documentation. The data analysis technique 
uses Miles and Huberman model analysis, and the data checking technique uses triangulation 
method. The results indicate that the government and medical team in conveying the COVID-
19 health protocol message used interpersonal communication forms, primary and secondary 
communication message processes, and the health protocol messages conveyed were 
effective. However, there are still obstacles that hinder the process of understanding and 
implementing the COVID-19 health protocol. In this research also provides recommendations 
to help improve the pattern of conveying COVID-19 health protocol messages to public 
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Abstrak 

Masyarakat Nusa Tenggara Barat khususnya di Kota Mataram turut merasakan dampak 
pandemi COVID-19. Meskipun informasi COVID-19 dan protokol kesehatannya sudah 
tersebar luas, masyarakat Kota Mataram memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam 
menghadapi pandemi COVID-19, ada yang patuh dan ada yang lalai dalam menerapkan 
protokol kesehatan COVID-19. Hal ini menjadi pertanyaan akan efektivitas pesan protokol 
kesehatan COVID-19 yang disampaikan kepada masyarakat Kota Mataram oleh pemerintah 
Kota Mataram dan tim medis sebagai pihak yang membuat kebijakan dan menanggulangi 
pandemi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan proses pesan 
komunikasi, serta efektivitas pesan protokol kesehatan COVID-19 dari sudut pandang 
masyarakat Kota Mataram. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analsisi data menggunakan analisis model Miles dan Huberman, dan teknik pengecekan 
data menggunakan metode triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah 
Kota Mataram dan tim medis dalam menyampaikan pesan protokol kesehatan COVID-19 
menggunakan bentuk komunikasi antarpersonal, proses pesan komunikasi secara primer 
dan sekunder, serta pesan protokol kesehatan yang disampaikan sudah efektif. Namun 
tetap ditemukan adanya kendala yang menghambat proses pemahaman dan pelaksanaan 
protokol kesehatan COVID-19. Dalam penelitian ini turut memberikan rekomendasi untuk 
membantu meningkatkan pola penyampaian pesan protokol kesehatan COVID-19 kepada 

masyarakat. 
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Pendahuluan 

 Saat ini dunia tengah dilanda pandemi COVID-19. Pandemi ini membawa 
dampak pada berubahnya seluruh sistem di dunia, baik dari aspek ekonomi, pariwisata, 
kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya. Pandemi ini berasal dari virus Corona, yang 

merupakan bagian dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit mulai dari flu hingga 
penyakit yang lebih berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe 
Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina pada 

Desember 2019, penyakit yang disebabkan virus Corona, atau dikenal dengan COVID-19 telah 
merenggut banyak nyawa. Virus yang menyerang sistem pernapasan ini memiliki gejala umum 
berupa demam, batuk kering, serta sesak napas. Dampak virus COVID-19 dapat 

menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, infeksi pada paru-paru, hingga 
menyebabkan kematian. Virus ini dapat menyerang siapa saja dan penularannya sangat cepat. 
Dalam skala global, kasus terkonfirmasi COVID-19 per tanggal 30 September 2021 di seluruh 

dunia mencapai 234.568.856 kasus positif, dengan 211.343.631 kasus sembuh, dan 4.797.766 
kasus meninggal. 

Di Indonesia kasus terkonfirmasi COVID-19 pertama kali muncul pada bulan Maret 

2020 dan berdasarkan data pada website resmi Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan 
Ekonomi Nasional (KPCPEN) yang diperbaharui pada tanggal 30 September 2021, angka 
penyebaran COVID-19 di Indonesia telah mencapai 4.215.104 kasus positif, 4.037.024 kasus 

sembuh, dan 141.939 kasus meninggal. Dan secara khusus di Kota Mataram, total angka 
penyebaran kasus terkonfirmasi COVID-19 sejumlah 7.039 kasus per tanggal 30 September 
2021, dengan kasus sembuh sejumlah 6.683 kasus, dan kasus meninggal sejumlah 248 kasus. 

Sudah banyak upaya yang dilakukan dalam menghadapi COVID-19 ini dengan 
dibuatnya protokol kesehatan penanggulangan COVID-19. Dari pemerintahan Kota Mataram 
telah menyebarluaskan pesan protokol kesehatan ini kepada masyarakat baik secara langsung 
melalui sosialisasi tatap muka ataupun secara tidak langsung melalui media massa. Sarana 

media massa seperti media elektronik, media cetak, dan internet merupakan sumber yang 
digunakan masyarakat untuk mengakses informasi. Internet atau media sosial merupakan 
salah satu media yang paling sering diakses oleh masyarakat. Melalui media sosial seperti 

Twitter, Facebook, Instagram, dan Whatsapp, seluruh lapisan masyarakat dapat memperoleh 
beragam informasi yang diinginkan. Arus informasi dalam media sosial pun begitu cepat 
tersebar luas. Namun, seringkali ditemukan berita-berita palsu (hoax) pada media sosial yang 

tidak dapat dipastikan kebenarannya. Dan berdasarkan data statistik yang dirilis oleh 
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, terdapat 1.197 berita hoax 
terkait isu COVID-19 pada media sosial. Dan hasil survei Badan Pusat Statistik pada September 

2020 menunjukkan terdapat tiga besar sarana publikasi yang paling sering diakses oleh 
masyarakat, yang pertama ialah media sosial, pada urutan kedua televisi, dan yang ketiga 
aplikasi Whatsapp. 

Banyaknya masyarakat yang mengakses informasi dari media sosial meningkatkan 
potensi kesimpangsiuran informasi yang akan diperoleh masyarakat. Hal itu yang 
menimbulkan ketidakseimbangan informasi di dalam masyarakat memahami COVID-19 dari 

segi dampak, gejala, cara penularannya, dan bagaimana tindakan untuk mencegahnya, serta 
informasi penting lainnya terkait COVID-19. Meskipun pada kenyataannya media jelas akan 
selalu memiliki dua sisi dalam penyaluran informasi, baik berita positif maupun berita negatif. 

Akan tetapi, ketidakseimbangan informasi ini justru berdampak pada perilaku masyarakat 
dalam menyikapi COVID-19. 

Padahal, dengan memiliki pengetahuan tentang COVID-19 akan sangat membantu 

dalam meminimalisir terjadinya peningkatan jumlah kasus positif COVID-19. Menurut Mona 
(2020) dalam Sari dkk (2020), pengetahuan tentang COVID-19 dapat diartikan sebagai 
pengetahuan yang dimiliki tentang penyakit, cara pencegahan, pengobatan, dan 

komplikasinya. Novita dkk (2018) juga mengemukakan: “Pengetahuan memegang peranan 
penting dalam penentuan perilaku yang utuh karena pengetahuan akan membentuk 
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kepercayaan yang selanjutnya dalam mempersepsikan kenyataan, memberikan dasar bagi 
pengambilan keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek tertentu sehingga akan 

mempengaruhi seseorang dalam berperilaku” (Sari dkk, 2020). 
Jika melihat kenyataan kondisi lapangan pada sebagian besar masyarakat Kota 

Mataram sebenarnya sudah menerapkan salah satu protokol kesehatan dengan menggunakan 

masker. Akan tetapi, dengan menggunakan masker saja belum mencerminkan penerapan 
protokol kesehatan yang sesungguhnya. Masih banyak masyarakat yang sudah memakai 
masker, tetapi tidak menjaga jarak. Oleh karena itu, perlu diperhatikan bagaimana efektivitas 

komunikasi pesan protokol kesehatan terhadap pemahaman masyarakat Kota Mataram yang 
dapat mempengaruhi pola perilaku mereka dalam menghadapi pandemi COVID-19. Efektivitas 
komunikasi dapat dikatakan sebagai suatu proses komunikasi yang dilakukan dan 

menimbulkan dampak atau hasil sesuai dengan yang diharapkan. Dalam penelitian ini, akan 
diteliti bagaimana efektivitas pesan protokol kesehatan penanggulangan COVID-19 dalam 
membawa dampak terhadap pemahaman dan perilaku masyarakat Kota Mataram. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana bentuk pesan dan proses pesan dalam penyampaian protokol 
kesehatan penanggulangan COVID-19 di Kota Mataram dilihat dari perspektif komunikasi? 
Dan bagaimana efektivitas pesan protokol kesehatan di Kota Mataram? Adapun tujuan 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bentuk pesan dalam penyampaian protokol kesehatan 
penanggulangan COVID-19 di Kota Mataram dilihat dari perspektif komunikasi; untuk 
mengetahui proses pesan protokol kesehatan dalam penanggulangan COVID-19 di Kota 

Mataram dilihat dari perspektif komunikasi; dan untuk mengetahui efektivitas pesan protokol 
kesehatan di Kota Mataram. 

  

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data. Lokasi penelitian 
merupakan daerah tempat dilakukannya penelitian, yaitu di Kota Mataram. Subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah informan yang menjadi sumber informasi, yaitu masyarakat Kota 

Mataram. Dan objek penelitian dalam penelitian ini adalah fokus masalah yang akan dianalisis 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu perspektif masyarakat Kota Mataram. 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, di 

mana informan dipilih berdasarkan kategori penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya 
(Iskandar, 2009: 144). Dan pertimbangan atau kategori yang digunakan dalam menentukan 
informan dengan teknik purposive sampling adalah: 

1. Pihak pemerintahan dan tenaga medis yang menjadi bagian dalam menanggulangi 
pandemi COVID-19 di Kota Mataram. 

2. Masyarakat yang pernah maupun yang belum pernah terjangkit virus COVID-19 

(sejumlah 36 orang informan). 

Pemilihan informan untuk kategori masyarakat, dari enam kecamatan yang ada di Kota 

Mataram, Penulis akan memilih tiga kelurahan dari setiap kecamatan dan dari tiap kelurahan 
yang dipilih akan diambil dua orang informan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif yang terbagi menjadi sumber data primer dan data sekunder. Data 

primer bersumber dari hasil observasi dan wawancara mendalam, data sekunder bersumber 
dari literatur-literatur yang mencakup data relevan terkait penelitian ini. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan 

Huberman, yang dilakukan melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Iskandar, 2009: 139-142). Dan untuk mengecek keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi (Iskandar, 2009: 154-155). 
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Hasil dan Pembahasan 

Pemerintah Kota Mataram dan tim medis menyampaikan pesan protokol kepada 
masyarakat Kota Mataram dengan menggunakan bentuk komunikasi antarpersonal, yaitu 
komunikasi yang terjadi di antara dua orang atau lebih, baik melalui komunikasi secara 

langsung maupun tidak langsung, dan secara verbal maupun non-verbal. Salah satu bentuk 
komunikasi langsung yang dilakukan adalah melalui kampanye penanganan COVID-19. 
Menurut Schiavo dalam jurnal penelitian Lestari dkk (2020) menjelaskan bahwa kampanye 

kesehatan sebagai bentuk pendekatan kepada khalayak untuk mengedukasi, mempengaruhi 
atau mengembangkan perilaku yang dapat memberikan peningkatan hasil dalam ranah 
kesehatan. Terutama dalam kampanye penanganan COVID-19 ini yang bertujuan untuk 

mengedukasi dan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan 
COVID-19.  

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 1: Bentuk Pesan Komunikasi 
Protokol Kesehatan COVID-19 di Kota 
Mataram 

Sumber: Data Penulis 
 
Dan berdasarkan hasil wawancara dengan informan dari pihak pemerintah Kota 

Mataram dan pihak medis, menunjukkan bahwa peran mereka adalah sebagai sumber 
(komunikator) atau pemberi informasi mengenai COVID-19 dan protokol kesehatannya. 
Dengan berbagai sarana (saluran) yang dilakukan untuk mengkomunikasikan pesan protokol 

kesehatan COVID-19 tersebut agar sampai ke masyarakat Kota Mataram (komunikan) sebagai 
target yang menerima pesan, baik secara langsung maupun melalui tidak langsung dan secara 
verbal maupun non-verbal. Adanya komunikator yang menyampaikan pesan kepada 

komunikan ini, mengartikan bahwa bentuk pesan yang terjalin dalam penyampaian pesan 
protokol kesehatan COVID-19 yang dilihat dari perspektif komunikasi adalah berbentuk 
komunikasi antarpersonal. 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, ditemukan bahwa proses 

penyampaian pesan yang digunakan terdapat dua macam proses yakni proses komunikasi 

secara primer dan sekunder. Proses komunikasi secara primer merupakan proses 
penyampaian pesan dengan menggunakan lambang sebagai media pertama, biasanya 
lambang yang digunakan berupa bahasa. Di mana bahasa secara langsung mampu 

menerjemahkan pikiran atau perasaan yang disampaikan komunikator kepada komunikannya 
(Saleh, 2016).  

Dari hasil wawancara bersama informan dari pihak masyarakat, menyatakan bahwa 

informasi protokol kesehatan COVID-19 yang mereka dapat bersumber dari pemerintah dan 
aparat. Pemerintah Kota Mataram yang dimaksud dalam penelitian ini sudah mencakup unsur-
unsur pemerintahan tingkat kelurahan dan desa. Di mana sebagian masyarakat mengakui 

bahwa mereka mendapatkan informasi dari lurah, kepala lingkungan, dan ketua RT. Karena 
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memang alur proses komunikasi pesan protokol kesehatan COVID-19 itu sampai kepada 
masyarakat dimulai dari arahan Ketua Satgas COVID-19 tingkat Kota, yaitu Walikota Mataram 

kepada lurah-lurah di Kota Mataram, yang kemudian diteruskan kepada kepala lingkungan 
maupun ketua RT di lingkungannya untuk disampaikan kembali kepada masyarakat melalui 
sarana yang ada. Selain bersumber dari pemerintah dan aparat, sumber lain mengenai pesan 

protokol kesehatan COVID-19 juga disampaikan di tempat kerja, serta bersumber pula dari 
pihak medis.  

Berdasarkan pengertian proses komunikasi secara primer yang disebutkan 

sebelumnya, dapat dipahami bahwa komunikasi yang disampaikan melalui media 
pertama/primer dalam bentuk lambang (berupa bahasa) dapat memberikan penjelasan 
mengenai pikiran atau perasaan orang lain. Di mana komunikator (pihak pemerintah dan pihak 

medis) dalam penelitian ini memberikan sosialisasi terkait protokol kesehatan COVID-19 
kepada komunikan (masyarakat) secara langung atau tatap muka dengan menggunakan 
lambang sebagai media pertama, yakni bahasa; hal itu menunjukkan indikasi terjalinnya 

komunikasi secara primer. 
Sedangkan, proses komunikasi secara sekunder merupakan proses komunikasi yang 

terjadi ketika pemberi pesan (komunikator) menggunakan media kedua berupa suatu alat 
atau sarana setelah media pertama yang berupa lambang, dalam menyampaikan isi pesannya 

kepada penerima pesan (komunikan). Dalam artian pemberi pesan yang menggunakan proses 
secara sekunder ini menggunakan proses komunikasi secara tidak langsung untuk berinteraksi 
dengan lawan bicaranya. Dan hasil wawancara dari beberapa informan menunjukkan bahwa 

terdapat proses komunikasi secara sekunder yang dilakukan pihak pemerintahan maupun 
pihak medis, dalam menyampaikan pesan protokol kesehatan COVID-19. Ditemukan bahwa 
dalam proses komunikasi secara sekunder, informasi yang diperoleh sejumlah informan 

bersumber dari media internet atau media sosial, media elektronik, dan media cetak. Proses 
komunikasi secara sekunder dengan menggunakan media kedua (media massa) tersebut, 
tentu memiliki peran tersendiri. Peranan media sekunder ini dilihat penting dalam proses 

komunikasi karena dapat menciptakan efisiensi dalam mencapai komunikan. Contohnya 
adalah surat kabar atau televisi di mana media ini dapat mencapai komunikan dengan jumlah 
yang sangat banyak dengan hanya menyampaikan sebuah pesan satu kali saja (Purba, 2020). 

 
 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

 
 
 
 

 
Gambar 2: Proses Pesan Komunikasi Protokol Kesehatan COVID-19 di Kota Mataram 

Sumber: Data Penulis 
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Komunikasi efektif merupakan komunikasi yang mampu menimbulkan suatu 

perubahan tingkah laku individu yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut. Berdasarkan 
pengertian komunikasi efektif tersebut, adapun aspek-aspek yang menjadi indikator dalam 
melihat efektivitas pesan protokol kesehatan COVID-19 dalam penelitian ini, yaitu apakah 

Informan memahami pesan protokol kesehatan COVID-19 dan apakah Informan menerapkan 
protokol kesehatan COVID-19 tersebut. 

Untuk melihat efektivitas pesan protokol kesehatan COVID-19 dan juga untuk 

memudahkan dalam menyajikan hasil penelitian, diperlukan penyajian data dalam bentuk 
persentase untuk mendukung data-data kualitatif dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
Penulis mengelompokkan tiga kategori kelas yang menunjukkan: (1) Pesan protokol 

kesehatan COVID-19 tersebut tidak efektif, (2) Pesan protokol kesehatan COVID-19 tersebut 
cukup efektif, (3) Pesan protokol kesehatan COVID-19 tersebut efektif. Dari skala persentase 
100% akan dibagi ke dalam tiga kategori kelas yang telah disebutkan sebelumnya. Untuk 

menghitung interval ketiga kategori tersebut, digunakan rumus interval kelas (dalam Harlan, 
2004).  

Ditemukan interval kelasnya yaitu 33, sehingga dari ketiga kategori kelas yang sudah 
ditentukan dapat diberikan ukuran persentase untuk informan yang memahami dan 

menerapkan protokol kesehatan COVID-19, dengan persentase: 
Jika … < 33%, maka dapat dikatakan tidak efektif 
Jika di antara 33% - 66%, maka dapat dikatakan cukup efektif 

Jika … > 66%, maka dapat dikatakan efektif 
 
Dari penyajian data hasil wawancara dengan seluruh Informan yang tersebar di enam 

kecamatan Kota Mataram, ditemukan bahwa persentase informan yang memahami protokol 
kesehatan COVID-19 adalah sebesar 97,2% dan yang kurang memahami protokol kesehatan 
COVID-19 adalah sebesar 2,8%. Dan untuk informan yang menerapkan protokol kesehatan 

COVID-19 ditunjukkan dengan persentase sebesar 100%. Jika melihat ukuran persentase 
kedua hal tersebut dari yang memahami dan menjalankan protokol kesehatan, menunjukkan 
hasil persentase di atas 66%. Sehingga dapat dikatakan bahwa pesan protokol kesehatan 

COVID-19 yang sudah digaungkan oleh pihak pemerintah Kota Mataram maupun oleh pihak 
medis kepada masyarakat Kota Mataram sudah efektif. 

Akan tetapi, Penulis menemukan ada beberapa hal yang menjadi hambatan atau 

kendala yang dihadapi oleh para informan dalam memahami maupun menjalankan pesan 
protokol kesehatan COVID-19. Mengenai hambatan atau kendala ini, akan dibahas di bagian 
kesimpulan. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Efektivitas Pesan Protokol Kesehatan 

Penanggulangan COVID-19 dari Sudut Pandang Masyarakat Kota Mataram yang telah 

dipaparkan sebelumnya, Penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Bentuk pesan dalam penyampaian protokol kesehatan COVID-19 di Kota Mataram dilihat dari 

perspektif komunikasi, yang digunakan adalah komunikasi Antarpersonal, yaitu bentuk 

komunikasi antardua individu atau lebih dengan menggunakan sarana media ataupun secara 

langsung. Hal ini dibuktikan dengan adanya komunikasi yang disampaikan oleh komunikator 

(pihak pemerintah Kota Mataram dan pihak medis) kepada komunikan (masyarakat Kota 

Mataram) mengenai pesan protokol kesehatan COVID-19; baik secara tatap muka melalui 

sosialisasi-sosialisasi di tengah masyarakat, maupun secara tidak langsung melalui sarana 

media massa. 
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Proses pesan protokol kesehatan COVID-19 di Kota Mataram dilihat dari perspektif 

komunikasi, terdapat dua proses yakni proses komunikasi secara primer dan secara sekunder. 

Proses komunikasi secara primer ditunjukkan dengan adanya himbauan secara langsung oleh 

pihak pemerintah Kota Mataram dan pihak medis. Termasuk kepala lingkungan, lurah, 

petugas aparat, serta petugas Satgas COVID-19 di lingkungan-lingkungan, serta di tempat 

kerja. Proses komunikasi secara sekunder ditunjukkan dengan adanya himbauan melalui 

media massa.  

Efektivitas pesan protokol kesehatan penanggulangan COVID-19 di Kota Mataram dari 

perspektif komunikasi, menggunakan aspek-aspek pemahaman dan pelaksanaan isi pesan 

protokol kesehatan COVID-19 sebagai indikator untuk melihat efektivitas pesan tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 36 Informan masyarakat Kota Mataram, 97,2% sudah 

memahami isi pesan protokol kesehatan COVID-19. Dan dari 36 Informan masyarakat Kota 

Mataram, 100% sudah menjalankan isi pesan tersebut. Dengan skala persentase yang sudah 

Penulis tetapkan sebagai ukuran persentase untuk melihat efektivitas pesan protokol 

kesehatan COVID-19, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pesan protokol kesehatan 

COVID-19 tersebut sudah efektif. 

Selama proses Penulis melakukan penelitian, kendala yang Penulis temukan dalam 

memahami maupun menjalankan protokol kesehatan COVID-19 di antaranya: 

Ketidakpercayaan akan adanya COVID-19, orang lain yang tidak mematuhi protokol kesehatan 

COVID-19, kesulitan membiasakan diri atau beradaptasi, ada rasa kejenuhan, kurang 

memahami isi pesan protokol kesehatan COVID-19, cara penyampaian pesan protokol 

kesehatan COVID-19 yang kurang menarik, kurangnya edukasi karena banyaknya berita 

bohong (hoax), faktor lupa, kurangnya fasilitas yang mendukung penerapan protokol 

kesehatan COVID-19, masalah ekonomi, dan kurang tegasnya petugas Satgas COVID-19 yang 

berpatroli. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, serta kesimpulan yang sudah Penulis sampaikan, 

Penulis ingin memberikan beberapa hal sebagai saran atau rekomendasi, yaitu: 

Bagi pemerintah Kota Mataram dalam menyampaikan pesan protokol kesehatan COVID-19, 

sebaiknya menerapkan pola penyaluran komunikasi dua arah dengan melibatkan masyarakat 

dan stakeholder yang terlibat. Hal tersebut sebaiknya dilakukan agar masyarakat Kota 

Mataram dapat menyalurkan kendala ataupun hambatan yang mereka alami, dan pemerintah 

pun dapat mengetahui serta mengambil tindakan yang tepat untuk meringankan hambatan 

tersebut; berkaitan dengan proses pemahaman dan pelaksanaan protokol kesehatan COVID-

19 di tengah-tengah masyarakat. 

Pada saat menyalurkan pesan protokol kesehatan COVID-19, pemerintah Kota 

Mataram sebaiknya melakukan analisis terkait media-media yang digunakan untuk dapat 

melihat segmentasi khalayak yang menerima informasi. Sehingga pemerintah dapat 

melakukan distribusi informasi dengan tepat sasaran, dengan pendekatan yang sesuai dengan 

segmentasi khalayak tersebut. Karena masyarakat Kota Mataram terbagi menjadi segmentasi 

yang berbeda-beda, ada anak-anak, remaja, orang dewasa, dan lansia; sehingga pendekatan 

yang perlu dilakukan juga berbeda-beda, cara pengemasan informasi pun perlu dikemas 

dengan menarik agar tidak terkesan membosankan atau menakutkan. 
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Hendaknya pemerintah Kota Mataram melakukan pengawasan lebih ketat untuk 

memastikan protokol kesehatan COVID-19 benar-benar dilaksanakan; baik secara langsung 

dengan terjun ke lingkungan masyarakat, di tempat-tempat umum, maupun di dunia maya 

karena masih banyak informasi palsu (hoax) yang beredar dan mempengaruhi perilaku 

kedisiplinan masyarakat. Patroli oleh aparat maupun petugas Satgas COVID-19 hendaknya 

dilakukan tidak hanya ketika ada momentum-momentum tertentu, tetapi sebaiknya dilakukan 

setiap hari dan tidak hanya di jalan-jalan besar, melainkan di perkampungan-perkampungan 

khususnya yang minim pengawasan dan minim edukasi terkait protokol kesehatan COVID-19. 

Dan saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat mengkaji lebih dalam 

dan lebih banyak referensi mengenai efektivitas pesan protokol kesehatan COVID-19 agar 

hasil penelitian selanjutnya dapat lebih baik dan melengkapi hasil dari penelitian ini. Selain itu 

diharapkan pula agar peneliti selanjutnya dapat mengkaji dan menemukan pola komunikasi 

yang lebih efektif untuk menjadi solusi terkait kendala utama masyarakat Kota Mataram dalam 

memahami dan melaksanakan protokol kesehatan COVID-19, yakni hambatan dalam 

mempercayai keberadaan pandemi COVID-19. 
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